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ABSTRAK 

Disertasi ini meneliti kontroversi penerapan hermeneutika 

dalam studi al-Qur’an di Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh meningkatnya eskalasi perdebatan antara pemikir Muslim 

Indonesia yang pro dan kontra terhadap penerapan hermeneutika 

dalam studi al-Qur’an. Perdebatan antara kedua kelompok 

berkembang menjadi semakin intens dan massif ketika 

hermeneutika menjadi bagian dari pergumulan antara kelompok 

Islam Liberal-Progresif dan Islam Literal-Fundamentalis pasca 

reformasi. Intensitas perdebatan antara dua kutub pemikiran ini, di 

satu sisi melahirkan ketegangan kreatif (creative tension), yang 

kemudian melahirkan karya-karya yang cukup berharga dalam 

diskursus tafsir. Namun di sisi lain, tidak bisa dipungkiri, 

ketegangan tersebut juga mengarah pada ketegangan destruktif, 

ketika setiap kelompok berusaha menegasikan eksistensi kelompok 

yang berseberangan. Berangkat dari kegelisahan tersebut, penelitian 

disertasi ini menelusuri sejarah gagasan penerapan hermeneutika 

dalam penafsiran al-Qur’an di Indonesia, konstruks argumen yang 

dibangun oleh kelompok yang pro dan kontra hermeneutika, serta 

faktor-faktor penyebab yang melahirkan pro-kontra tersebut.   

Dengan menggunakan pendekatan sejarah intelektual, 

penelitian disertasi ini menghasilkan tiga temuan: Pertama, gagasan 

penerapan hermeneutika di Indonesia setidaknya melewati tiga 

tahap, yaitu: tahap pengenalan hermeneutika melalui karya-karya 

hermeneut Muslim luar yang kemudian diikuti oleh pemikir Muslim 

Indonesia; tahap pewacanaan hermeneutika oleh gerakan Islam 

Liberal Indonesia dan tahap integrasi hermeneutika dalam 

penafsiran al-Qur’an melalui karya-karya akademik. Sementara itu, 

respon penolakan secara massif baru muncul pada tahap kedua, 

yaitu ketika hermeneutika menjadi bagian dari wacana Islam 

Liberal.  

Kedua, para pemikir Muslim yang pro-hermeneutika 

mengajukan tiga argumen utama, yaitu: (1) mereka menemukan 

adanya krisis dan anomali dalam tradisi tafsir klasik; (2) perlunya 

pergeseran paradigma (shifting paradigm) terhadap beberapa 

konsep, teori dan cara kerja ilmu tafsir klasik; (3) hermeneutika 

fisibel untuk mengatasi sejumlah krisis dalam metode tafsir klasik. 

Sebaliknya, para pemikir Muslim kontra-hermeneutika mengajukan 

argumen penolakan berikut: (1) umat Islam sudah memiliki tradisi 
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tafsir al-Qur’an yang sangat memadai; (2) hermeneutika berasal 

dari tradisi Barat-Kristen; (3) penerapan hermeneutika akan 

menciptakan anomali baru dalam tradisi tafsir.  

Ketiga, polemik seputar hermeneutika tidak dapat dilepaskan 

dari konteks sosio-politik pasca reformasi 1998. Proses 

demokratisasi politik di Indonesia setelah reformasi telah 

melahirkan dua tipologi gerakan Islam, yaitu gerakan Islam Literal-

Skriptural-Fundamentalis dan gerakan Islam Liberal-Progresif. 

Dalam keterbukaan era reformasi, kedua kelompok Islam tersebut 

menikmati ruang publik yang sama dalam menyuarakan gagasan-

gagasan pemikirannya. Gagasan penerapan hermeneutika lahir 

sebagai kritik terhadap kecenderungan literalisme-skripturalisme 

yang semakin menguat dengan berkembanganya gerakan Islam 

Literal-Konservatif pada era ini.  

Penelitian disertasi ini setidaknya dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Pertama, 

penelitian ini membuktikan adanya sejumlah pemahaman baru yang 

berbeda dengan tradisi ilmu tafsir dan al-Qur’an sebelumnya. 

Perkembangan baru tersebut tersimpul dalam gagasan tentang 

konsep wahyu yang lebih teo-antroposentris, metode penafsiran 

yang lebih memberikan peran berimbang antara teks, pengarang dan 

penafsir; dan peneguhan ta’wil sebagai metode hermeneutika dalam 

tradisi Islam. Kedua, semangat zaman yang melatarbelakangi 

gagasan penerapan hermeneutika antara lain semangat untuk 

memecahkan kebuntuan pemikiran Islam guna merespon tantangan 

modernisasi dan globalisasi. Sementara itu, penolakan terhadap 

hermeneutika dilatarbelakangi oleh semangat menentang hegemoni 

Barat dalam tradisi pemikiran Islam dan keinginan untuk 

mempertahankan tradisi keilmuan Islam yang telah mapan. Ketiga, 

penyebaran gagasan pro dan kontra hermeneutika disebarkan 

melalui jaringan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) baik 

negeri maupun swasta, ormas-ormas keagamaan Islam, pusat-pusat 

studi keislaman dan institusi pesantren. Para tokoh yang terlibat 

dalam pro dan kontra hermeneutika meliputi kalangan akademisi 

kampus, kaum intelektual dan ulama, para aktivis ormas Islam dan 

pegiat studi Islam pada umumnya.  
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ABSTRACT 

This dissertation examines the controversy of the application of 

hermeneutics in the study of the Qur’an in Indonesia, motivated by 

the escalation of the debate among Indonesian Muslim thinkers who 

are pro and contra against the controversy. The debate has grown 

increasingly intense and massive as hermeneutics becomes part of 

the struggle between Liberal-Progressive and Literal-

Fundamentalist Islamists in post reformation. The intensity of the 

debate between these two poles of thoughts has, on the one hand, 

spawned creative tension, which gives birth to precious works in the 

interpretive discourse. However, on the other hand, it cannot be 

denied that it also leads to destructive tension, as each group tries to 

negate the existence of the opposing group. Departing from the 

anxiety, this dissertation traces the history of the idea of applying 

hermeneutics in the interpretation of the Qur’an in Indonesia, the 

argument constructs built by the pro and contra groups against 

hermeneutics, and the causal factors that give birth to the pros and 

cons. 

Using the intellectual history approach, this dissertation yields three 

findings: First, the idea of applying hermeneutics in Indonesia goes 

through at least three stages: the stage of introducing hermeneutics 

through external Muslim hermeneutic works which are then 

followed by Indonesian Muslim thinkers; the stage of hermeneutical 

discourse by the Indonesian Liberal Islam movement; and the stage 

of hermeneutics integration in the interpretation of the Qur’an 

through academic works. Meanwhile, the massive rejection 

responses come only in the second stage, when hermeneutics 

becomes part of the Liberal Islam discourse. 

Second, pro-hermeneutical Muslim thinkers propose three main 

arguments: (1) they find a crisis and anomaly in the tradition of 

classical commentaries; (2) the need to shifting paradigm to some 

concepts, theories and workings of classical science of exegesis; (3) 

feasible hermeneutics to overcome a number of crises in the 

classical method of commentary. In contrast, Muslim thinkers of 

contra-hermeneutics put forward the following argument of 

rejection: (1) Muslims already have a very adequate tradition of 

Qur’anic commentary; (2) hermeneutics comes from the Western-
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Christian tradition; (3) the application of hermeneutics will create a 

new anomaly in the tradition of commentary. 

Third, the polemics surrounding hermeneutics cannot be separated 

from the socio-political context post-reformation since 1998. The 

process of political democratization in Indonesia after the reforms 

has spawned two typologies of the Islamic movement, ie, the 

Literal-Scriptural-Conservative Islamist movement and the Liberal-

Progressive Islamist movement. In the openness of the reform era, 

the two Islamic groups enjoy the same public space in voicing their 

ideas of thought. The idea of applying hermeneutics was born as a 

criticism of the tendency of literalism-scripturalism that is 

increasingly strengthened with the growing Literal-Conservative 

Islamist movement in this era. 

This dissertation can at least contribute to the development of 

Islamic sciences. Firstly, this study proves the existence of a number 

of new understandings that are different from the tradition of tafsir 
and al-Qur’an before. These new developments are summed up in 

the notion of a more teo-anthropocentric concept of revelation; a 

more exegetical method of interpretation between the text, the 

author and the interpreter; and affirmation of ta’wil as a method of 

hermeneutics in the Islamic tradition. Secondly, the spirit of the era 

that lies behind the idea of applying hermeneutics is, among others, 

the spirit to break the impasse of Islamic thought to respond to the 

challenges of modernization and globalization. Meanwhile, the 

rejection of hermeneutics is motivated by the spirit of opposing 

Western hegemony in the tradition of Islamic thought and the desire 

to maintain an established tradition of Islamic scholarship. Thirdly, 

the ideas of pro and contra hermeneutics are disseminated through 

the network of Islamic Religious College or Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI) both public and private, Islamic religious 

organizations, Islamic studies centers and pesantren institutions. 

The figures involved in the pros and cons of hermeneutics include 

campus academics, intellectuals and ulama, activists of Islamic 

organizations, and activists of Islamic studies in general. 
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 ملخص البحث
 

ركز ىذا البحث على الجدل حول تطبيق الهرمنيوطيقا في دراسة 
قرآن في اندونيسيا. والدافع وراء ىذا البحث ىو مناظرة بين الـمؤيدين ال

والــمعارضين من الـمفكرين الـمسلمين الإندونيسيين إزاء تطبيق الهرمنيطيقا في 
دراسة القرآن. وأصبح ىذا الجدل على نحو مكثف وبشكل غير مسبوق 

مية الليراالية عندما أصبح الهرمنيطيقا جزءا من الصراع بين الجماعات الإسلا
التقدمية والجماعات الإسلامية الأصولية ما بعد الإصلاح. إن حدة الجدال 
بين القطبين الاثنين، من ناحية، أدت إلى التوتر الإبداعي، الذي توصل فيما 
بعد إلى الأعمال الـجليلة في خطاب التفسير، ولكن من ناحية أخرى، إنو لا 

أيضا إلى التوتر الـمدمر، عندما نفت كل يمكن إنكاره، أن يؤدي ىذا التوتر 
مجموعة وجود مجموعة معارضة لو. وانطلاقا من ىذا، يتتبع ىذا البحث 
تاريخ فكرة تطبيق الهرمنيوطيقا في تفسير القرآن في إندونيسيا، وبنية الحجة 
التي تم بناؤىا من قبل الـمأيدين والـمعارضين، فضلا عن العوامل الـمسببة 

 لتأييد والرفض.لتوليد موقف ا
توصل ىذا البحث عن طريق منهج التاريخ الفكري إلى النتائج 

إن فكرة تطبيق الهرمنيوطيقا في إندونيسيا تمر على الأقل عرا  الأولى،التالية: 
ثلاث مراحل، ىي على النحو التالي: مرحلة التعرف على أعمال علماء 

الـمفكرون الـمسلمون الهرمنيوطيقا الـمسلمين من الخارج، ثم انتهج نهجهم 
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الإندونيسيون، ومرحلة إلقاء خطاب الهرمنيوطيقا في ساحة علمية من قبل 
الحركة الإسلامية الليراالية الإندونيسية، ومرحلة تكامل الهرمنيوطيقا في تفسير 
القرآن عن طريق الأعمال الأكاديمية. وفي غضون ذلك، لـم تكن ىناك 

أي عندما أصبح الهرمنيوطيقا جزءا من معارضة إلا في الـمرحلة الثانية، 
 خطاب الإسلام الليراالي.

قدم الـمفكرون الـمسلمون الـمؤيدون للهرمنيوطيقا ثلاث  الثانية،
( وجود الأزمات والـعيوب في 1حجج رئيسية، وىي على النحو التالي: )

 shifting( الحاجة إلى تحول النموذج الفكري )2التفسير الكلاسيكي )
paradigm)  .لبعض مفاىيم ونظريات وأساليب علم التفسير الكلاسيكي

( الهرمنيوطيقا الواضح للقضاء على عدد من الأزمات في مناىج التفسير 3)
الكلاسيكي. على النقيض من ذلك، اقترح معارضو الهرمنيوطيقا من 

( لقد كان 1الـمفكرين الـمسلمين حجج الرفض على النحو التالي: )
( أتى الهرمنيويقا من الفكر 2سير القرآن الكريم. )للـمسلمين علم في تف
( تطبيق الـهرمنيوطيقا سيخلق عيوبا جديدة في 3الغربي الـمسيحي. )

 التفسير.
الجدل حول الهرمنيوطيقا لا يمكن فصلو عن السياق  الثالثة،

. تفجر عملية 1991الاجتماعي والسياسي في مرحلة ما بعد الإصلاح عام 
ية في إندونيسيا في مرحلة ما بعد الإصلاح نوعين من الديمقراطية السياس

والاصولية،  -النصوصية-الحركات الإسلامية، وهما الحركة الإسلامية الحرفية
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والحركة الليراالية التقدمية. وتتمع ىاتان الجماعتان الإسلاميتان في عصر 
الإصلاح السياسي بنفس الساحة العامة في التعبير عن أفكارىم. وتشكل 

النصوصية التي أصبحت أقوى -ة تطبيق الهرمنيوطيقا نقدا للنزعة الحرفيةفكر 
 الأصولية في ىذا العصر.-مع تطور الحركة الإسلامية الحرفية

تمكن ىذا البحث على الأقل من أن يساىم في تطوير العلوم 
أثبت ىذا البحث أن ىناك فهم جديد مختلف عن علم  أولى،الاسلامية. 

قبل. وتمثل ىذا التطور الجديد في فكرة مفهوم الوحي التفسير والقرآن من 
الأكثر لاىوتي إنساني التمركز، ومنهج التفسير الذي يعطي دورا متوازنا بين 
النص والـمؤلف والـمفسر، وإثبات التأويل كوسيلة من وسائل الهرمنيوطيقا في 

ة أثبت ىذا البحث أن ىناك روح العصر وراء فكر  وثانية،الفكر الإسلامي. 
تطبيق الهرمنيوطيقا، ومنها روح لكسر جمود الفكر الإسلامي من أجل 
الاستجابة لتحديات الحداثة والعولـمة، كما أن ىناك روح معارضة 
للهرمنيوطيقا، وىي روح معارضة لهيمنة الغرب في الفكر الإسلامي والرغبة في 

معارضة تم انتشار فكرة التأييد والـ ثالثة،الحفاظ على الفكر الإسلامي. 
للهرمنيوطيقا عن طريق شبكة الجامعات الإسلامية  حكومية كانت أو 
خاصة، والـمنظمات الاجتماعية الدينية، ومراكز الدراسات الإسلامية 
والـمؤسسات التعليمية. وتتكون الشخصيات الـمؤيدة والـمعارضة من 

وباحثي  الأكاديميين والـمثقفين والعلماء والناشطين من الـمنظمات الإسلامية
 عام الدراسات الإسلامية بشكل
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab 

ke huruf Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158 Tahun 1987 atau No. 0543 b/u 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

̀ ba ب B Be 

 tà T Te ث

 ṡà ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

̀ ra ر R Er 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭà ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓà ẓ Zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ‘ ain` ع
Koma terbalik 

diatas 

 gain G Ge غ

̀ fa ف F Ef 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

̀ ha ه H Ha 

̀  hamzah ء Apostrof 

̀ ya ي Y Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis Muta’aqqidi>n متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis Hibbah هبت

 ditulis Jizyah جزيت

(ketentuan ini diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan 

keduanya itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

الأولياء كرامت  Ditulis karāmah al-auliyā̀ 
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t. 

الفطر زكاة  Ditulis zakātul fiṭri 

 

D. Vokal Pendek 

 

  ِ  Kasrah ditulis I 

  ِ  Fathah ditulis A 

  ِ  Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif ditulis ā  

 ditulis Jāhiliyyah جاهليت

Fathah + yà 

mati 

ditulis Ā 

 ditulis Yas̀ā يسعى

Kasrah + yà 

mati 

ditulis i> 

 ditulis Kari>m كريم

Dammah + 

wawu mati 

ditulis u> 

 ditulis Furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya ̀

mati 

ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu 

mati 

ditulis Au 

 ditulis Qaulun قول
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G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisah dengan 

Apostrof 

 

 ditulis A’antum أأنتم

 ditulis U‘idat أعدث

شكرتم لئن  ditulis Laìn syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti Huruf Qomariyah 

 

 ditulis Al-Qur̀ān القرآن

 ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah dirulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 

 ditulis As-Samā̀ السماء

 ditulis Asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

الفروض ذوي  ditulis ẓawῑ al-furu>d 

السننت أهل  ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur'an diyakini oleh umat Islam sebagai representasi 

kehendak Tuhan1 yang harus diaktualisasikan dalam kehidupan 

mereka di dunia. Keyakinan teologis ini mendorong setiap Muslim 

untuk senantiasa mengkonsultasikan berbagai persoalan kehidupan 

mereka yang terus berubah, dengan ajaran, nilai-nilai moral dan 

ketentuan-ketentuan hukum yang termaktub dalam teks kitab suci 

ini. Oleh karena itu, upaya untuk memahami dan menggali makna 

teks al-Qur'an telah, sedang dan akan dilakukan sejak generasi 

Muslim pertama saat al-Qur'an diturunkan hingga generasi yang 

akan datang. Aktivitas penafsiran terhadap Kitab Suci ini pada 

gilirannya melahirkan prinsip-prinsip metodologis penafsiran al-

Qur'an yang kemudian dibakukan dalam disiplin Ilmu Tafsir dan 

Ulumul Qur'an.2 

                                                 
1
 Konsep wahyu dalam Islam berbeda dengan konsep wahyu dalam teologi 

Yahudi-Kristen. Dalam Islam, Tuhan menungkapkan kehendak-Nya melalui wahyu 

verbal yang disampaikan kepada Nabi melalui perantara Malaikat Jibril (God 
reveals His Will and not HisBeing). Sedangkan dalam tradisi Yahudi-Kristen, 

Tuhan menggunakan manusia dan memberikan inspirasi kepada mereka untuk 

mengungkapkan kata-katanya kepada manusia (He used human creature and 
inspired them to speak His words to the world. Lihat Abdullah Saeed, Interpreting 
the Qur'an: Toward a Contemporary Approach, (London and New York: 

Routledge, 2006),37-38; Keith Ward, Religion and Revelation: A Theology of 
Revelation in the World's Religion, (Oxford: Clarendon Press, 1994), 173-175.   

2
 Kelahiran Ilmu Tafsir dan Ulumul Qur'an sebagai sebuah disiplin ilmu tidak 

bisa dilepaskan dari upaya kaum Muslim untuk menafsirkan kitab suci mereka. 

Dalam setiap pengantar atau pendahuluan kitab-kitab tafsir, seorang mufassir 

biasanya memaparkan terlebih dahulu prinsip-prinsip metodologis yang digunakan 

dalam menyusun karyanya. Berdasarkan prinsip-prinsip metodologis tersebut 

kemudian disusun metodologi tafsir al-Qur'an sebagai disiplin keilmuan yang 

independen. Lihat Muhammad S>}afa> Syaikh Ibra>hi>m Haqqi>, ‘Ulu>m al-Qur'a>n min 
Khila>l Muqaddima>t at-Tafa>sir min Nasy'atiha> ila> Niha>yat al-Qarn as|-S|a>min al-



2 

 

Sebagai sebuah tradisi keilmuan, Ilmu Tafsir dan Ulum al-

Qur'an telah mengalami berbagai perkembangan yang signifikan. 

Ulama dalam kedua disiplin ilmu tersebut telah melakukan 

berbagai upaya untuk mengembangkan prinsip-prinsip metodologis 

guna menangkap pesan-pesan al-Qur'an. Pada masa awal Ilmu 

Tafsir, para mufassir telah mengembangkan pendekatan tafsi>r bi 

al-ma's|u>r (tradition-based tafsir), suatu pendekatan yang menunjuk 

pada upaya menafsirkan al-Qur'an dengan informasi dari al-Qur'an 

itu sendiri, penjelasan dari Nabi, para Sahabat dan Tabi'in.3 Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Daulah 

‘Abbasiyah, para mufassir—yang merasa tidak puas dengan 

metode tafsir bi al-ma's|u>r—mulai memperkenalkan pendekatan at-

tafsi>r bi ar-ra'y (reason-based tafsir), suatu pendekatan dalam 

menafsirkan al-Qur'an dengan menggunakan kemampuan ijtihad 

atau daya nalar, dengan tetap memberikan porsi yang signifikan 

pada berbagai informasi yang diperoleh dari pendekatan tafsi>r bi 

al-ma's|u>r. Metode ini mengembangkan penafsiran dengan bantuan 

berbagai ilmu pengetahuan seperti ilmu bahasa Arab, ilmu qira’ah, 

ilmu-ilmu al-Qur'an, ilmu hadis, ushul fiqh, ilmu sejarah—yang 

masih terbatas pada kajian asba>b an-nuzu>l—dan ilmu-ilmu 

keislaman lainnya. Berbagai perspektif keilmuan ini pada giliran 

berikutnya melahirkan corak-corak penafsiran yang beragam, 

mencakup penafsiran teologis, legal-formal (hukum), linguistik, 

dan mistis.4 

                                                                                                            
Hijri>, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H/2004 M), Vol. 1, 17. Lihat juga 

Kha>lid 'Us|ma>n as-Sabt, Qawa>'id at-Tafsi>r: Jam'an wa Dira>satan, vol. (t.tp: Dar Ibn 

'Affan, t.th.), 42. 

3
 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his|| fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, (Riyad}: Muassasah ar-

Risala>h, 1976),347.  

4
Pergeseran paradigma at-tafsi>r bi al-ma's|u>r menuju at-tafsi>r bi ar-ra'y pada 

mulanya mendapat resistensi dari kalangan ulama. Mereka melihat bahwa at-tafsi>r 
bi ar-ra'yi merupakan ekses yang tak diharapkan dari munculnya sekte-sekte Islam 

baik dalam bidang teologi, fikih, dan berkembangnya filsafat dan ilmu 

pengetahuan. Masing-masing pendukung disiplin keilmuan tersebut ingin 

membenarkan pandangannya dengan menggunakan legitimasi al-Qur'an. Lihat 

Fahd ibn ‘Abd ar-Rahma>n ibn Sulaima>n ar-Ru>mi>, Manhaj al-Madrasah al-'Aqliyah 
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Namun seiring dengan perkembangan zaman—terutama setelah 

masuknya modernitas Barat di negara-negara Islam—metode tafsir 

klasik dengan kedua pendekatan tersebut dianggap semakin tidak 

memadai lagi untuk mengatasi persoalan-persoalan sosial 

kemanusiaan yang terus berkembang. Prinsip-prinsip metodologis 

yang dikembangkan dalam tradisi tafsir klasik dipandang tidak 

menyediakan perangkat metodologis yang memadai untuk 

memberikan penghargaan yang wajar kepada fungsi performatif 

audiens atau fungsi keagenan manusia dalam menafsirkan makna 

teks. Metode penafsiran al-Qur'an klasik—sebagaimana 

diungkapkan M. Amin Abdullah—hanya memperhatikan hubungan 

penafsir dan teks al-Qur'an, tanpa pernah mengeksplisitkan 

kepentingan audiens terhadap teks. Akibatnya, tafsir-tafsir klasik al-

Qur'an tidak lagi memberi makna dan fungsi yang jelas dalam 

kehidupan umat manusia.5 Dengan nada yang sama, Abdullah Saeed 

menegaskan bahwa dari sekian banyak pendekatan dan metode 

tafsir, secara keseluruhan para mufassir Muslim belum 

memperhitungkan kebutuhan Muslim yang selalu berubah dalam 

penafsiran mereka. Sebagian besar karya-karya tafsir masih tetap 

mempertahankan karakter literalistik dan legalistiknya, karena 

pendekatan tersebut diyakini sebagai pendekatan yang paling kecil 

kemungkinan salahnya.6 Akibatnya, kerja-kerja penafsiran selama 

inibelum mampu melampaui fase syarah (komentar), tafsil 

(detailisasi), tikrar(pengulangan) dan penjelasan atas apa yang 

sedikit banyak tidak dibutuhkannya dengan mengabaikan 

kehidupan, problem, beban, dan kebutuhan manusia.7 

                                                                                                            
al-Hadi<s|ah fi at-Tafsi>r, (Riyad}: tp.,1403 H/1983 M), 28. Lihat Kha>lid ‘Abd ar-

Rahma>n al-'Ikk, Us}u>l at-Tafsi>r wa Qawa>‘iduh, (Beirut: Dar an-Nafa>’is, 1406 

H/1986 M), hlm. 32-35; Muhammad Husain az|-Z|ahabi>, At-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, vol. 2 (Kairo: Maktabah Wahbah, 1414 H/1993 M), 324-398.  

5
 Lihat M. Amin Abdullah, "Kata Pengantar" dalam Ilham B. Saenong, 

Hermeneutika Pembebasan, (Jakarta: Teraju, 2002). 

6
 Abdullah Saeed, Interpreting, 10. 

7
Hassan Hanafi, Sendi-sendi Hermeneutika: Membumikan Tafsir 

Revolusioner, terj. Yudian W. Asmin, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press dan 

Pesantren Pasca Sarjana Bismillah Press, t.th.), 2. 
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Kesadaran akan adanya stagnasi dan kebuntuan metodologis di 

atas mendorong sebagian pemikir Muslim untuk mengusulkan 

berbagai perspektif dan pendekatan baru dalam menafsirkan al-

Qur’an.8 Selain untuk mengevaluasi pendekatan tradisional terhadap 

al-Qur’an, upaya pembaharuan metodologi penafsiran al-Qur’an 

juga dilakukan untuk mengkontekstualisasikan Islam dalam situasi 

kekinian. Para pemikir Muslim ini melihat bahwa realitas telah 

berubah dan perubahan tersebut telah melahirkan tantangan-

tantangan yang harus direspon dengan tepat. Sejalan dengan 

kegelisahan tersebut, upaya pembaharuan metodologi penafsiran al-

Qur’an dapat dipandang sebagai upaya untuk menemukan cara agar 

Islam dapat sejalan dengan perubahan zaman. Dalam merealisasikan 

upaya ini, problem utama yang dihadapi adalah problem jarak antara 

era di mana al-Qur’an diwahyukan dan ketika al-Qur’an ditafsirkan 

(era modern).9 

Dari berbagai perspektif dan pendekatan yang ditawarkan, 

hermeneutika menjadi salah satu alternatif yang diyakini paling 

memadai untuk mengatasi kelemahanpendekatan ilmu tafsir klasik. 

Tradisi penafsiran yang lahir dalam rahim pemikiran Barat ini 

dipandang mampu memberikan peran yang berimbangtidak hanya 

kepada variabel teks an sich—sebagaimana dalam tradisi tafsir—

tetapi juga kepada variable pengarang dan penafsir. Oleh karena itu, 

hermeneutika diyakini mampu menjadi mitra dialog yang 

konstruktif dalam mengembangkan prinsip-prinsip metodologis 

tafsir al-Qur'an, terutama mengatasi problem jarak antara masa lalu 

dan masa kini. Gagasan untuk mengadopsi hermeneutika ini 

semakin menguat dengan banyaknya karya pemikir Muslim 

kontemporer yang mendorong, menganjurkan dan menerapkan 

                                                 
8
M. Amin Abdullah, "New Horizons of Islamic Studies Trough Socio-

Cultural Hermeneutics,"dalam Al-Jami'ah, Vol. 41, No. 1, 2003/1424 H; Abdullah 

Saeed, Interpreting, 4. 

9
Izza Rohman, Rethinking Approaches to Interpreting the Qur’an in 

Contemporary Indonesian Muslim Thought, (Jakarta: Interdisciplinary Islamic 

Studies, Faculty of Graduate Studies, Syarif Hidayatulah State Islamic University, 

2006). 
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hermeneutika dalam memahami teks-teks al-Qur'an. Para pemikir 

Muslim kontemporer seperti M. Arkoun, Fazlur Rahman, Nasr 

Hamid Abu Zaid, Hassan Hanafi, Aminah Wadud, Khaled Abu el-

Fadhl, M. Amin Abdullah adalah di antara sederet pemikir Muslim 

kontemporer yang mendukung  penggunaan metode ini.10 

Dalam diskursus pemikiran Islam di Indonesia, integrasi 

hermeneutika dalam kajian tafsir ditanggapi secara beragam.11 Sikap 

apresiatif antara lain ditunjukkan—tanpa menafikan kelompok 

lainnya—sekelompok akademisi yang mengajar Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri maupun swasta di seluruh Indonesia—terutama 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Dukungan tersebut antara lain tercermin dalam bentuk penerbitan 

buku-buku, penelitian skripsi, tesis dan disertasi yang mengangkat 

tema-tema seputar hermeneutika, dan dimasukannya hermeneutika 

sebagai bagian dari kurikulum resmi UIN/IAIN/STAIN di seluruh 

Indonesia.12 Dari kalangan non-akademisi, hermeneutika menjadi 

salah satu ikon lembaga-lembaga pemikiran yang mengusung 

gagasan Islam liberal seperti Jaringan Islam Liberal (JIL), dan 

                                                 
10

M. Zainal Abidin, ‚Ketika Hermeneutika Menggantikan Tafsir al-Qur'an,‛ 

Harian Republika, 24 Juni 2004.  

11
Pandangan para pemikir Muslim Indonesia terhadap hermeneutika sejatinya 

dapat dipetakan menjadi tiga sikap utama, yaitu: Pertama, sikap yang mendukung 

sepenuhnya (tanpa reserve) adopsi hermeneutika untuk mengembangkan studi 

Islam secara umum maupun disiplin penafsiran al-Qur’an secara khusus. Kedua, 

sikap yang menolak sepenuhnya adopsi hermeneutika, baik melalui maupun tanpa 

melalui proses adaptasi. Ketiga, sikap yang memilih jalan tengah dengan mengakui 

adanya sejumlah prinsip hermeneutika yang sejalan dan bahkan mendukung ilmu 

tafsir, dan menolak sejumlah prinsip hermeneutika yang tidak mungkin untuk 

diterapkan—atau setidaknya akan ditolak oleh umat Islam. Namun untuk 

memudahkan analisis, penelitian disertasi ini hanya akan memetakan sikap pemikir 

Muslim ke dalam dua kutub, yaitu kelompok yang pro dan kelompok yang kontra 

terhadap hermeneutika. Untuk kelompok ketiga yang netral, dapat dibedakan 

menjadi dua kecenderungan, netral cenderung menerima dan netral cenderung 

menolak. Untuk kecenderungan yang pertama, akan dikelompokkan dalam kutub 

pendukung, sedangkan untuk kecenderunga kedua, akan diklusterisasikan dalam 

kelompok penentang. 

12
Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamaan Depag RI, Paham-paham 

Keagamaan Liberal pada Masyarakat Perkotaan, (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Depag RI, 2007), 18. 
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(Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM)13 dan Jaringan 

Islam Emansipatoris dan kelompok-kelompok Islam yang berhaluan 

liberal lainnya.14 

Sementara itu, resistensi terhadap hermeneutika antara lain 

ditunjukkan—tanpa menafikan komunitas lain—oleh sebagian 

akademisi perguruan tinggi, kalangan ormas-ormas keagamaan 

bahkan pesantren di Indonesia. Penolakan dari kalangan akademisi 

antara lain ditunjukkan oleh sekelompok pemikir muda Muslim 

yang tergabung dalam organisasi INSISTS (Institute for Islamic 

Thought and Civilization).15 Sedangkan penolakan dari kalangan 

ormas Islam antara lain ditunjukkan MUI melalui hasil 

Muasyawarah Nasional (MUNAS) VII tertanggal 29 Juli 2005, yang 

mengeluarkan 11 fatwa yang salah satu poinnya adalah 

                                                 
13

 Dukungan JIMM terhadap penggunaan hermeneutika antara lain 

ditunjukkan dalam artikel yang ditulis oleh Ahmad Fuad Fanani, ketua program 

kajian Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah yang berjudul, "Menghindari 

Kejumudan Penafsiran Islam", dalam harian Republika Jumat 21 Mei 2004. Lihat 

juga artikel yang ditulis oleh penulis yang sama, yang berjudul Metode 
Hermeneutika untuk Al-Qur'an, dalam http://islamlib.com/id/artikel/metode-

hermeneutika-untuk-al-quran diakses 20 Januari 2009.  

14
 Tulisan-tulisan yang mengaplikasikan hermeneutika antara lain 

ditunjukkan dalam Sumanto al-Qurthuby dkk., Dekonstruksi Islam Mazhab 
Ngaliyan: Pergulatan Pemikiran Keagamaan Anak-anak Muda Semarang, 

(Semarang, RaSAIL Press, 2005); lihat juga dalam Jurnal Justisia, Melawan 
Hegemoni Wahyu: Upaya Meneguhkan Otoritas Akal, edisi 27/2005. 

15
 INSISTS adalah lembaga non-profit yang bergerak dalam bidang 

pengkajian pemikiran dan peradaban Islam, yang didirikan oleh cendekiawan muda 

Muslim yang sebagian besar sedang dan telah menempuh program Post-graduate 

mereka di International Institute of Islamic Thought and Civilization-International 

Islamic University (ISTAC-IIUM), Malaysia. Lembaga ini didirikan dalam rangka 

merespon fenomena merebaknya pemikiran pembaharuan keagamaan liberal yang 

mengusung dan mengadopsi konsep-konsep pemikiran Barat, termasuk isu tentang 

hermeneutika. Misi utama lembaga ini adalah melakukan upaya-upaya 

pembaharuan keagamaan dengan menggali dan mengungkap framework 

pembaharuan yang berasal dari nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang genuine Islam. 

Lihat http:// www.insistnet.com, diakses pada tanggal 7 Maret 2009. Terkait 

dengan wacana hermeneutika, lembaga ini menerbitkan satu edisi khusus dengan 

judul editorial Tafsir Versus Hermeneutika. Dalam edisi ini para penulis berusaha 

menolak metode hermeneutika dari berbagai perspektif keilmuan. Lihat  INSISTS, 

Jurnal Pemikiran dan Peradaban IslamIslamia, Thn. I, No. 1 Muharram 1425 

H/Maret 2004.  

http://islamlib.com/id/artikel/metode-hermeneutika-untuk-al-quran
http://islamlib.com/id/artikel/metode-hermeneutika-untuk-al-quran
http://www.insistnet.com/
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mengharamkan hermeneutika sebagai metode tafsir al-Qur'an.16 

Selain itu, kaukus para Kyai dalam forum Muktamar Nahdhatul 

Ulama di Donohudan Boyolali menolak untuk merekomendasikan 

hermeneutika sebagai salah satu metode istinbat hukum dalam 

komisi Bahtsul Masail.17 Sedangkan reaksi paling keras dan 

emosional diperlihatkan oleh para pegiat dakwah yang tergabung 

dalam wadah Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) yang 

menyatakan bahwa hermeneutika adalah kemusyrikan dalam bentuk 

modern.18 

Perdebatan antara kelompok yang pro dan kontra hermeneutika 

berkembang menjadi semakin intens dan massif karena masing-

masing kelompok memiliki perangkat-perangkat yang canggih 

untuk menyebarluaskan pemikirannya. Intensitas perdebatan antara 

dua kutub pemikiran ini, di satu sisi melahirkan ketegangan kreatif 

(creative tension), yang kemudian melahirkan karya-karya yang 

cukup berharga dalam diskursus tafsir. Namun di sisi lain, tidak bisa 

dimungkiri, ketegangan tersebut juga mengarah pada ketegangan 

destruktif, ketika setiap kelompok berusaha menegasikan eksistensi 

kelompok yang berseberangan.19 Berangkat dari realitas tersebut, 

                                                 
16

 Lihat http://www.mui.or.id/mui_in/fatwa.php?id=137diakses pada tanggal 

25 Februari 2010.  

17
http://www.nu.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news_id=9891 

diakses pada tanggal 25 Februari 2010 

18
Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2005),176. 

19
Banyak karya yang bernilai akademis yang lahir dari rahim perdebatan 

seputar tema ini, baik karya yang mendukung maupun menolak tawaran 

hermeneutika. Namun demikian, tidak bisa dimungkiri bahwa perdebatan seputar 

tema ini juga telah menyebabkan friksi di kalangan umat Islam. Kelompok pro-

hermeneutika menyebut orang-orang yang anti-hermeneutika sebagai kelompok 

phobia terhadap Barat yang selalu ketakutan menghadapi setiap hal baru, para 

pemuja teks yang memberhalakan teks, dan orang-orang yang tidak mau 

mendengarkan kebenaran, serta orang-orang yang lebih mengedepankan gaya 

bertutur emosional dan tidak beretika. Lihat misalnya Fahruddin Faiz, 

Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2005), xv-xxi dan 27-33; M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dala Kajian 
al-Qur’an, (Jakarta: Kencana, 2008), 3-4; Ulil Abshar Abdalla, ‚Bibliolatri 

Tentang Pentingnya Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam‛, dalam Abd. 

http://www.mui.or.id/mui_in/fatwa.php?id=137
http://www.nu.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news_id=9891
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peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh sisi-sisi ketegangan 

kreatif antara dua schools of thougth tersebut. Penelitian ini menjadi 

penting karena, meminjam istilah Kuhn. kemampuan community of 

science—dalam hal ini para pegiat studi Islam—untuk mendukung 

atau mengelola ketegangan—yang kadang-kadang bisa menjadi tak 

tertahankan—adalah salah satu persyaratan utama untuk sebentuk 

penelitian saintifik yang terbaik.20 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, penelitian disertasi ini mengkaji 

permasalahan berikut:  

1. Bagaimana munculnya gagasan penerapan hermeneutika dalam 

studi al-Qur'an di Indonesia? Bagaimana respon para pemikir 

Muslim Indonesia terhadap gagasan tersebut?  

2. Apa argumen yang dibangun oleh kelompok pemikir Muslim 

yang pro dan yang kontra terhadap penerapan hermeneutika? 

Tema-tema apa saja yang menjadi fokus perdebatan antara 

kedua kelompok tersebut?  

                                                                                                            
Mosith Ghazali dkk., Metodologi Studi al-Qur’an, (Jakarta: Gramedia, 2009), 107-

139. Sedangkan kelompok kontra-hermeneutika menuduh para pendukung 

hermeneutika sebagai agen Zionis-Kristen yang menyebarkan virus dan wabah 

baru; kelompok yang "kebingler" dan ‚mabok‛ dengan setiap metodologi yang 

datang dari Barat; para pengidap penyakit absent-minded bangsa yang terkalahkan 

oleh hegemoni Barat; intelektual bermental diabolis (Iblis), dan ungkapan-

ungkapan sejenisnya. Lihat misalnya Adian Husaini, Hegemoni Kristen Barat 
dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006),133; 

dan Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-Liberal, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 288; Yudian Wahyudi, Ushul Fiqh Versus 
Hermeneutika: Membaca Islam dari Kanada dan Amerika, (Yogyakarta: Pesantren 

Nawasea Press, 2006),vi; Henri Shalahuddin, Al-Qur’an Dihujat, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2007), xxiii; dan Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme 
Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), 143-147.   

20
 Kuhn menyatakan bahwa: ‚the ability to support a tension that can 

ocassionally become almost unbearable is one of the prime requisites for the very 
sort of scientific research.‛ Lihat Thomas Kuhn, Essential Tension: Tradition and 
Inovation In Scientific Research, (Chicago And London: The University Of 

Chicago Press, 1977), 226. 
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3. Faktor-faktor sosio-politik apakah yang melatarbelakangi 

polemik seputar hermeneutika? Bagaimana pengaruh dan 

penyebaran gagasan yang pro dan kontra hermeneutika di 

kalangan pegiat studi Islam di Indonesia?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Menjelaskan sejarah munculnya gagasan penerapan 

hermeneutika dalam studi al-Qur'an di Indonesia dan 

memetakan ragam respon yang ditunjukkan oleh masyarakat 

pegiat studi Islam terhadap gagasan tersebut.   

2. Mengkomparasikan argumen yang diajukan oleh kelompok yang 

pro dan kontra terhadap hermeneutika dan menjelaskan 

persoalan-persoalan krusial yang menjadi fokus perdebatan 

antara kedua kelompok tersebut.  

3. Mengetahui konteks sosio-historis yang melatarbelakangi 

polemik seputar hermeneutika dan mengetahui pengaruh kedua 

schools of thought tersebut terhadap masyarakat pegiat studi 

Islam di Indonesia.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan sebagai 

berikut:  

1. Memberikan kontribusi akademis-teoritis bagi pengembangan 

teori-teori baru tentang prinsip-prinsip metodologis dalam 

menafsirkan kitab suci yang lebih dpat diterima oleh kedua 

kutub penafsiran yang saling berseberangan, yaitu kelompok 

literalis-tekstualis dengan liberalis-kontekstualis.  

2. Perdebatan antara dua kutub yang mendukung dan menolak 

hermeneutika akhir-akhir ini semakin mengarah kepada 

ketegangan yang destruktif yang ditunjukkan dalam upaya 

masing-masing kelompok untuk saling menafikan satu sama 

lain. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menemukan 

persoalan-persoalan krusial yang menjadi titik perbedaan dan 

memprediksi prospek dialog antara kedua kelompok yang saling 

berseberangan di masa yang akan datang.    
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D. Kajian Pustaka   

Penelitian seputar hermeneutika dan kemungkinannya untuk 

diterapkan dalam metode tafsir al-Qur'an, baik sebagai alat bantu 

maupun substitusi bagi tafsir konvensional, telah banyak dilakukan. 

Karya-karya baik dalam bentuk hasil penelitian maupun kumpulan 

tulisan yang mengangkat persoalan tersebut dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kategori. Pertama, karya-karya penelitian yang mengkaji 

pemikiran para penganjur penerapan hermeneutika dalam studi al-

Qur’an dan ilmu-ilmu keislaman pada umumnya. Kedua, karya-

karya penelitian yang mengangkat pemikiran para penentang adopsi 

hermeneutika dalam studi al-Qur'an dan ilmu-ilmu keislaman pada 

umumnya. Ketiga, karya-karya penelitian yang memperhadapkan 

dan mempertemukan pemikiran kedua belah pihak,baik yang 

mendukung maupun menolak tawaran hermeneutika.  

Penelitian yang termasuk dalam kategori yang pertama sudah 

banyak dilakukan. Di antaranya—untuk tidak membatasi—

adalahpenelitian yang berjudul Hermeneutika Kritis: Kritik Wacana 

Keagamaan dalam Memahami Teks Keagamaan (Telaah terhadap 

Pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid) (2003);21Hermeneutika Islam: 

Membangun Peradaban Tuhan di Pentas Global, 

(2003);22Hermenutika Qur'ani: antara Teks, Konteks dan 

Kontekstualisasi (2003);23Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur'an: 

Teori Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid, (2003);24Metodologi 

                                                 
21

 Hilman Latief, Hermeneutika Kritis: Kritik Wacana Keagamaan dalam 
Memahami Teks Keagamaan (Telaah terhadap Pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid), 

Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998 Diterbitkan 

dalam bentuk buku yang berjudul Hilman Latief, Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik 
Teks Keagamaan, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003). 

22
Imam Chanafi Al-Jauhari, Hermeneutika Islam: Membangun Peradaban 

Tuhan di Pentas Global, (Yogyakarta: ITTAQA Press, 1999). 

23
Fakhruddin Faiz, Hermenutika Qur'ani: antara Teks, Konteks dan 

Kontekstualisasi, (Yogyakakrta: Qalam, 2003). 

24
Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur'an: Teori 

Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid, (Jakarta: Teraju, 2003). 
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Kritik Teks Keagamaan (Studi atas Pemikiran Hermeneutika Nasr 

Hamid Abu Zaid) (2007);25Hermeneutika Relijius Ricoeur (1913-

2005) dan Fazlur Rahman (1919-1988) (2007);26 dan Hermeneutika 

Hadis (Studi Teori Pemahaman Hadis Menurut Fazlur Rahman dan 

Muhammad Syahrur) (2011).27 

Sementara itu, karya-karya penelitian atau tulisan yang masuk 

kategori yang kedua, yang mengkaji pemikiran para tokoh yang 

menolak hermeneutika, juga sudah pernah dilakukan. Di antaranya 

adalah skripsi yang berjudul Hermeneutika sebagai Metode 

Penafsiran al-Qur’an: Studi Analisis terhadap Majalah Islamia 

(2009).28 Dalam skripsi ini, Subhan Asshidiq mengangkat pemikiran 

anti hermenenutika para tokoh INSISTS yang diterbitkan dalam 

Jurnal Islamia. Selain itu, termasuk dalam kategori kedua adalah 

tulisan-tulisan yang mengkritisidan meng-counter pemikiran para 

tokoh hermeneut Muslim tertentu. Termasuk dalam kategori ini 

adalah karya yang berjudul al-Qur’an Dihujat (2007);29 dan Studi al-

Qur’an Islam Liberal (2010).30 Penelitian yang pertama mengkritisi 

pemikiran hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid, sedangkan yang 

kedua mengungkapdan mengkritisi pemikiran tiga tokoh hermeneut 

Muslim, yaitu Hassan Hanafi, Nasr Hamdi Abu Zaid dan 

Muhammad Arkoun.  

                                                 
25

Ahmad Hasan Ridlwan, Metodologi Kritik Teks Keagamaan (Studi atas 
Pemikiran Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid), Disertasi PPs UIN Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kaliijaga, 2007). 

26
Musnur Hery, Hermeneutika Relijius Ricoeur (1913-2005) dan Fazlur 

Rahman (1919-1988), Disertasi PPs UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Program 

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 

27
Hermeneutika Hadis (Studi Teori Pemahaman Hadis Menurut Fazlur 

Rahman dan Muhammad Syahrur), Disertasi PPs UIN Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008). 

28
 Subhan Assidiq, Hermeneutika sebagai Metode Penafsiran al-Qur’an: Studi 

Analisis terhadap Majalah Islamia, Skrips S-1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009). 

29
 Henri Shalahuddin, Al-Qur'an Dihujjat, (Jakarta: Al Qalam, 2007). 

30
 Fahmi Salim, Kritik terhadap Studi al-Quran kaum Liberal, (Jakarta: GIP, 

2010). 
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Dari pemaparandi atas dapat disimpulkan bahwa karya-karya 

penelitian baik kategori pertama maupun kedua memiliki kesamaan 

karakter, yaitu: Pertama, hanya menampilkan pemikiran 

hermeneutika seorang tokoh hermeneut yang diteliti, baik tokoh 

pemikir yang mendukung maupun menolak hermeneutika. Kedua, 

kedua model penelitian di atas tidak memperhadapkan atau 

mengkomparasikan dua pandangan yang berbeda dari kalangan yang 

pro dan kontra hermeneutika dan untuk kemudian mencari titik 

temu dan titik seteru antara keduanya. Kekurangan ini kemudian 

diambil alih oleh model penelitian atau tulisan yang ketiga, yaitu 

karya atau penelitian yaitu memperhadapkan argumen dari masing-

masing pendukung maupun penentang hermeneutika.  

Termasuk dalam kategori ini adalah buku yang berjudul 

Hermeneutika Al-Qur'an: Tema-tema Kontroversial;31 dan Teori 

Pemahaman Kitab Suci: Studi Perbandingan antara Hermeneutika 

dengan Tafsir al-Qur’an (2006).32 Dalam  karyayang pertama, 

penulis buku memaparkan berbagai keberatan terhadap adopsi 

hermeneutika dalam penafsiran al-Qur'an dan kemudian 

membuktikan bahwa keberatan-keberatan tersebut tidak mempunyai 

pijakan epistemologis yang kuat. Sementara dalam karya yang 

kedua, penulis mengungkap sisi-sisi persamaan dan perbedaan 

antara metode hermeneutika dan tafsir al-Qur’an. Menurutnya, 

keduanya dapat dipertemukan dalam posisinya sebagai ilmu atau 

metode untuk memahami teks yang secara historis berbeda jarak 

ruang dan waktu. Jika terdapat perbedaan, maka perbedaan tersebut 

lebih disebabkan karena asal-usul dan latar belakang yang berbeda, 

hermeneutika berlatarbelakang teologi Kristen, sedangkan tafsir 

berlatarbelakang teologi Islam. Meskipun mengakui adanya 

kontroversi seputar penerapan hermeneutika dalam tafsir al-Qur’an, 

                                                 
31

Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur'an: Tema-Tema Kontroversial, 
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2005). 

32
Muhammad Suriani Shiddiq, Teori Pemahaman Kitab Suci: Studi 

Perbandingan antara Hermeneutika dengan Tafsir al-Qur’an, Tesis S2 tidak 

dipublikasikan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Pasca Sarjana 

Univesitas Indonesia, 2006. 
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namun Shiddiq tidak mengeksplorasi lebih jauh pro kontra yang 

terjadi di kalangan umat Islam dalam merespon hermeneutika.33 

Upaya yang lebih mendekati objek penelitian disertasi ini, 

sepanjang pengetahuan peneliti, dilakukan oleh Izza Rohman dalam 

tesis masternya yang berjudul Rethinking Approaches to 

Interpreting the Qur’an in Contemporary Indonesian Muslim 

Thoughts (2006). Melalui karya tesis ini, Rohman menelusuri upaya 

para pemikir Muslim Indonesia untuk mencari formulasi metodologi 

yang paling memadai dalam menafsirkan al-Qur’an. Berdasarkan 

pengamatannya, setidaknya ada tiga gagasan yang ditawarkan untuk 

rethinking tafsir, yaitu tawaran metode tafsir tematik, teori 

historisitas al-Qur’an dan teori hermeneutika Barat. Ketiga tawaran 

metodologis ini tumbuh dari kesadaran para pemikir Muslim 

Indonesia untuk mengkontekstualisasi (membumikan) ajaran al-

Qur’an dalam merespon persoalan-persoalan sosial yang terus 

berkembang. Meskipun mengungkap pro kontra hermeneutika, 

namun tema ini hanya menjadi salah satu sub tema yang dibahas, 

dan lebih dari itu, penulis tidak menjelaskan konteks sosio-historis 

yang memicu perdebatan tersebut.34 

Dari pemaparan kajian pustaka di atas dapat disimpulkan 

bahwa karya-karya penelitian seputar tema hermeneutika yang telah 

dilakukan, belum ada satupun penelitian yang mencoba secara 

intens memperhadapkan dan mengkomparasikan argumen para 

pendukung maupun penentang hermeneutika. Kajian yang dilakukan 

baru sebatas menawarkan hermeneutika sebagai metodologi bantu 

dalam mengatasi berbagai krisis epistemik yang dihadapi tradisi 

tafsir konvensional atau membangun argumen untuk menolak 

tawaran hermeneutika. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian 

ini akan mempertemukan dan mengkomparasikan pandangan para 

pegiat Islamic Studies baik yang mendukung maupun menolak 

                                                 
33

Ibid.  

34
 Izza Rohman, Rethinking Approaches to Interpreting the Qur’an in 

Contemporary Indonesian Muslim Thoughts, Tesis Master, tidak dipublikasikan, 

(Jakarta: Interdisciplinary Islamic Studies, Faculty of Graduate Studies, Syarif 

Hidayatullah State Islamic University, 2006).  
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hermeneutika, menelusuri faktor-faktor penyebab munculnya 

kontroversi, dan kemudian memprediksi prospek dialog antara 

keduanya dan implikasi lebih lanjut bagi pengembangan tradisi 

keilmuan Tafsir dan 'Ulum al-Qur'an.  

 

E. Kerangka Teori  

Dalam sejarah pemikiran Islam—berkenaan dengan 

permasalahan cara atau metode pemahaman atau interpretasi—

terdapat dua kubu yang sepanjang sejarah cenderung menampakkan 

disparitas dan polemik, yaitu kelompok tekstualis-skriptualis-

dogmatif-normatif di satu sisi, dengan kelompok kontekstualis-

rasional-historis di sisi lain.35 Kelompok pertama pada umumnya 

memahami teks-teks keagamaan secara literalis, tekstualis, atau 

skripturalis. Sedangkan kelompok kedua, pemahamannya tentang 

Islam tidak hanya mengacu kepada bunyi teks, namun lebih kepada 

esensi makna terdalam (esoterik), tujuan atau pesan moral dari teks 

yang ada, sehingga dalam aplikasinya selalu mempertimbangkan 

konteks ruang dan waktu, situasi dan kondisi sosial kultural serta 

historisnya.36 

Menurut Amin Abdullah, hubungan antara kedua pendekatan 

tersebut tidak selamanya akur dan seirama. Hubungan antara 

keduanya seringkali diwarnai dengan tension atau ketegangan, baik 

yang bersifat kreatif maupun destruktif. Ketegangan bersifat 

destruktif jika masing-masing pendekatan saling menegasikan 

eksistensi dan menghilangkan nilai manfaat yang melekat pada 

pendekatan keilmuan yang dimiliki oleh tradisi keilmuan lain.37 

Ketegangan akan menjadi kreatif bila kemudian melahirkan 

pemikiran-pemikiran baru yang sangat berharga untuk 

mengembangkan dan memperkaya khazanah keilmuan Islam. 

                                                 
35

 Madjid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, (New York: Columbia 

University Press, 1970), 7. 

36
Imam Chanafi Al-Jauhari, Hermeneutika, 6. 

37
 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), vi.  
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Ketegangan di antara para pegiat studi Islam dalam penelitian 

disertasi ini dapat dan akan dilihat dari perspektif ketegangan yang 

kreatif ini.  

Sebagai sebuah disiplin keilmuan yang otonom, ilmu tafsir 

sejatinya telah mengalami berbagai perkembangan yang signifikan, 

dari model tafsir yang sangat sederhana (practical exegesis) hingga 

kajian tafsir yang melibatkan berbagai perspektif kelimuan yang 

rumit. Para mufassir telah berusaha mengembangkan dan 

memperbaharui teori-teori, metode-metode dan cara-cara melakukan 

penelitian (penafsiran), ketika teori-teori, metode-metode dan cara-

cara tafsir yang lama dirasa sudah tidak lagi memadai untuk 

memberi jawaban yang memuaskan terhadap persoalan-persoalan 

baru. Meski demikian, pembaharuan tersebut tidak selamanya 

diterima oleh para pendukung tradisi yang ingin mempertahankan 

teori dan metode penafsiran lama. Ketegangan dan konflik 

seringkali terjadi dan tak terhindarkan antar pendukung paradigma 

baru (inovasi) dengan pendukung paradigma lama (tradisi).38 

Pergumulan di antara para pendukung hermeneutika dan para 

penantangnya yang diteliti dalam penelitian ini akan dilihat dari 

perspektif ketegangan ini. Ketegangan tersebut tidak selamanya 

dipandang sebagai sesuatu yang negatif. Bahkan menurut Thomas 

Kuhn, ketegangan seperti itu harus dikelola dengan bijak sebagai 

prasyarat untuk mencapai kemajuan (progress) suatu ilmu. Sebab 

dalam setiap perkembangan ilmu selalu mengimplisitkan adanya 

ketegangan esensial (essential tensions) antara para pendukung 

paradigma baru (inovator) dengan para pendukung paradigma lama 

(tradisi).39 

                                                 
38

Paling tidak ada dua perbedaan fundamental terhadap istilah paradigma 

yang digunakan Kuhn: 1) paradigma adalah apa yang diperoleh dari pengujian 

perilaku anggota-anggota masyarakat ilmiah yang ditentukan sebelumnya; 2) 

paradigma dipakai sebagai keseluruhan konstelasi keyakinan, nilai, teknik, dan 

lain-lain, yang telah dilakukan oleh anggota-anggota masyarakat yang telah diakui. 

Lihat Alan E Musgrave. "Kuhn's Second Thought," dalam Gary Gutting, Paradigm 
and Revolution, 44.  

39
Kuhn, Essential Tension,  226. 
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Selain konsep tentang essential tension, teori Kuhn tentang 

revolusi sains dapat menjelaskan ketegangan antara para pendukung 

tradisi tafsir dengan para pendukung hermeneutika. Paradigma tafsir 

konvensional selama ini telah membimbing kegiatan penafsiran 

dalam masa yang disebut "normal science", di mana para mufassir 

berkesempatan menggunakan dan mengembangkannya tanpa harus 

disibukkan dengan hal-hal yang mendasar. Dalam tahap ini, mufassir 

tidak bersikap kritis terhadap paradigma yang membimbing 

aktivitas penafsirannya. Namun selama menjalankan aktivitas 

penafsiran ini, seorang mufassir bisa menjumpai berbagai fenomena 

yang tidak bisa diterangkan dengan teorinya. Inilah yang disebut 

anomali dan jika anomali ini berakumulasi dan semakin meningkat 

jumlahnya, maka bisa timbul krisis. Dalam krisis inilah, paradigma 

tafsir konvensional mulai dipertanyakan. Untuk mengatasi krisis itu, 

mufassir bisa mengembangkan suatu paradigma tandingan yang bisa 

memecahkan masalah dan membimbing aktivtas tafsir selanjutnya.40 

Revolusi sains adalah suatu episode perkembangan yang di 

dalamnya paradigma yang lama diganti seluruhnya atau sebagiannya 

oleh paradigma yang baru yang bertentangan. Pergeseran paradigma 

tidak selamanya berjalan mulus tanpa hambatan. Permasalahan 

muncul jika sebagian ilmuwan atau masyarakat ilmiah tertentu tidak 

mau menerima paradigma baru tersebut. Dalam pemilihan 

paradigma, tidak ada standar yang lebih tinggi daripada persetujuan 

masyarakat yang bersangkutan. Keberhasilan sebuah revolusi sains 

sangat dipengaruhi teknik-teknik argumentasi persuasif yang efektif 

dan retorika di kalangan akademisi dan atau masyarakat sains itu 

sendiri. Sejauh mana paradigma baru itu diterima oleh mayoritas 

masyarakat sains, maka revolusi sains dapat terwujud.41 

 

                                                 
40

 Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolution, (Chicago: 

University of Chicago Press, 1970), 52. 

41
 Sembodo Ardi Widodo, ‚Paradigma dan Revolusi Sains: Telaah Atas 

Konsep dan Implikasi Pemikiran Kuhn,‛ dalam Zubaedi, Filsafat Barat: Dari 
Logika Baru Rene Descartes Hingga Revolusi Sains ala Thomas Kuhn, cet. 1 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 205. 
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F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memadukan 

antara penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian 

lapangan (field research). Disebut penelitian kepustakaan karena 

data-data tentang kontroversi seputar hermeneutika diperoleh dari 

bahan-bahan kepustakaan. Penelitian ini juga disebut penelitian 

lapangan karena sebagian data-data penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara di lapangan. Data-data tersebut meliputi data-data yang 

terkait dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yang 

belum terungkap dalam data-data kepustakaan.   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah dipilih karena dua alasan: 

Pertama, untuk menemukan kesinambungan dan perubahan 

(continuity and change) pemikiran dalam perdebatan seputar 

penerapan hermeneutika dalam tafsir al-Qur'an. Kedua, menemukan 

latarbelakang yang menyebabkan munculnya gagasan penerapan 

hermeneutika dalam studi tafsir al-Qur'an di Indonesia dan ragam 

respon yang ditunjukkan oleh para pegiat studi Islam terhadapnya. 

Ketiga, mendapatkan pelajaran sejarah yang berharga dalam rangka 

memperbaiki dan mengembangkan metodologi tafsir al-Qur'an yang 

lebih bisa diterima bagi semua kalangan.  

Pendekatan sejarah yang digunakan dalam penelitian disertasi 

ini adalah pendekatan sejarah intelektual. Premis utama pendekatan 

ini adalah bahwa setiap pemikiran atau gagasan tidak berkembang 

secara terpisah dari individu-individu yangmenciptakan dan 

menggunakannya; danbahwa seorang sejarawan intelektual harus 

mengkaji gagasan-gagasan bukan sebagai proposisi abstrak, tetapi 

dalam konteks budaya, kehidupandansejarahyang melahirkannya. 

Pendekatan ini sesuai untuk mengkaji pemikiran para pendukung 

maupun penentang hermeneutika karena penelitian ini bertujuan 

menelusuri konteks sosio-historis yang melatarbelakangi munculnya 
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kontroversi seputar hermeneutika dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat.42 

Dilihat dari rentang waktu objek yang diteliti, penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian sejarah kontemporer. 

Kontroversi seputar penerapan hermeneutika dalam studi tafsir al-

Qur’an mulai muncul sejak tahun 1990-an dan masih terus berlanjut 

hingga penelitian ini dilakukan (2016). Berdasar asumsi tersebut, 

periodisasi sejarah tidak dibuat dalam penelitian ini karena peristiwa 

tersebut dipandang sebagai ‚proses yang sedang berjalan‛.43 Meski 

demikian, tantangan utama penelitian sejarah kontemporer adalah 

bagaimana sejarawan menjaga jarak terhadap objek yang 

ditelitinya.44 Kedekatan dan keterlibatan penulis dengan subjek 

                                                 
42

 Sejarah intelektual adalah cabang sejarah yang menelusuri gagasan atau 

pemikiran yang tertuang dalam karya-karya yang tertulis, mengkaji tokoh-tokoh 

yang terlibat, serta menjelaskan konteks dari sebuah gagasan dan para 

pencetusnya. Premis utama sejarah intelektual adalah bahwa gagasan tidak 

berkembang dalam keter-isolasi-an dari orang-orang yang menciptakan dan 

menggunakan gagasan tersebut, dan bahwa seorang sejarawan harus mengkaji 

gagasan bukan hanya sebagai proposisi abstrak, tetapi dalam kerangka konteks 

budaya, kehidupan dan sejarah yang melahirkan gagasan tersebut (…that ideas do 
not develop in isolation from the people who create and use them and that one 
must study ideas not as abstract propositions but in terms of the culture, lives and 
historical contexts that produced them).‛ Lihat ‚Intellectual History‛ dalam  

http://en.wikipedia.org/wiki/History_of_ideas diakses 24 Januari 2009.  

43
Peristiwa yang baru terjadi dapat dianggap sebagai bagian dari penelitian 

sejarah, jika kejadian itu dilihat dari perspektif ‚proses yang sedang berjalan‛. 

Penelitian sejarah kontemporer tidak mempersoalkan urusan sampai kapan 

peristiwa itu terjadi, yang penting adalah terjawabnya pertanyaan metodologis, 

"dapatkah si sejarawan mengambil jarak dari sasaran yang dibicarakannya?" 

Dapatkan si sejarawan terlepas dari sentimen dan praduga pribadinya, menghadapi 

hal yang dibicarakan itu dengan wajar?‛ Lihat Taufik Abdullah dan Abdurrachman 

Surjomihadjo (penyunting), Ilmu Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif, 
(Jakarta: PT Gramedia, 1985). x. 

44
Ada anggapan di kalangan sejarawan bahwa pada umumnya masa lampau 

yang mutakhir (sejarah kontemporer) bukanlah subjek yang layak bagi sejarawan. 

Setidaknya ada tiga argumen yang diajukan: (1) Sumber-sumber yang terbaik 

jarang dapat diperoleh sebelum titik waktu yang lama sesudah berlangsunya 

periode-periode yang bersanguktan; (2) sikap tidak memihak adalah luar biasa 

sukarnya apabila melukiskan dan mempertimbangkan peristiwa-peristiwa 

mutakhir dan isu-isu yang hidup; (3) perspektif yang benar mengenai apa yang 

penting hanya dapat merupakan hasil dari suatu proses yang lama. Louis 

http://en.wikipedia.org/wiki/History_of_ideas%20diakses%2024%20Januari%202009
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maupun objek yang diteliti dalam disertasi ini tidak bisa dimungkiri 

dapat mempengaruhi objektivitas penelitian ini. Untuk itu, penulis 

berusaha menjaga netralitas dengan cara memilih sikap jalan tengah 

(middle path) di antara dua mazhab pemikiran yang diteliti. 

Netralitas ini tidak harus menghalangi penulis untuk menunjukkan 

empati kepada kedua belah pihak yang menjadi subjek penelitian ini, 

antara lain dengan kesungguhan penulis dalam mengungkap 

kegelisahan para pendukung maupun penentang hermeneutika.45 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

Data-data tentang kontroversi penerapan hermeneutika dalam 

tafsir al-Qur'an diperoleh dari sumber-sumber primer maupun 

sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini meliputi dokumen 

yang ditulis oleh orang-orang yang terlibat atau menjadi saksi 

sejarah dalam peristiwa yang diteliti. Sumber-sumber tersebut 

meliputi: (1) Karya-karya tentang hermeneutika—baik dari 

kalangan yang mendukung maupun menolak—yang ditulis oleh para 

pemikir Muslim Indonesia; (2) laporan atau berita surat kabar yang 

meliput polemik seputar hermeneutika dan memuat pandangan-

pandangan para pendukung dan penentang hermeneutika; dan (3) 

sejarah resmi atau diotorisasi mengenai kegiatan-kegiatan mutakhir 

lembaga-lembaga yang mendukung dan menolak hermeneutika. 

Sumber-sumber ini menurut klasifikasi Louis Gotschalk termasuk 

dalam laporan umum yang ditujukan kepada masyarakat luas, 

sehingga memiliki tingkat keterpercayaan yang memadai.46 Selain 

                                                                                                            
Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, terj. Nugroho 

Notosusanto, Mengerti Sejarah, cet. 4 (Jakarta: UI Press, 1985), 68. 

45
 Untuk mengatasi subjektivitas penulisan sejarawan kontemporer, peneliti 

dapat melakukan dua langkah, yaitu: Pertama, memperbanyak kutipan langsung 

dari sumber-sumber primer dengan tujuan agar para pembaca dapat membuat 

kesimpulan sendiri dari informasi yang dikutip dari sumber-sumber tersebut. 

Kedua, melakukan wawancara dengan para saksi sejarah yang mengalami peristiwa 

sejarah yang diteliti. Ibid., 69.  

46
Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, 

terj. Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah, cet. 4 (Jakarta: UI Press, 1985), 64-

68. 
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laporan umum, penelitian juga menggunakan pernyataan opini dari 

para pendukung dan penentang hermeneutika yang baik dalam 

bentuk tajuk, esei, pidato, brosur, surat kepada redaksi, rubrik 

opinion, baik individu maupun umum.47 

Sumber-sumber data di atas termasuk kategori sumber primer, 

karena disampaikan oleh para pelaku atau saksi mata peristiwa pro 

kontra seputar hermeneutika. Selain data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data-data sekunder yang berbentuk karya-karya 

pemikir terdahulu yang meneliti tentang perkembangan pro dan 

kontra hermeneutika di Indonesia. Sumber-sumber sekunder ini 

bertujuan: Pertama, menjelaskan konteks sosial yang 

melatarbelakangi munculnya kontroversi seputar hermeneutika. 

Kedua, untuk memperoleh petunjuk mengenai data bibliografis yang 

lain. Ketiga, untuk memperoleh kutipan atau petikan dari sumber-

sumber sejaman atau sumber-sumber lain, jika mereka tidak bisa 

diperoleh secara lebih lengkap di tempat lain. Keempat, untuk 

memperoleh interpretasi dan hipotesa mengenai masalah yang 

diteliti, tetapi dengan tujuan untuk menguji atau memperbaikinya, 

bukan untuk menerimanya secara total.48 

Selain data-data tertulis, penelitian ini juga menggunakan 

sejarah lisan, baik sebagai metode maupun sebagai sumber sejarah. 

Sebagai metode, sejarah lisan dapat diperoleh melalui teknik 

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pelaku-pelaku atau 

aktor-aktor sejarah. Sedangkan sebagai sumber, sejarah lisan 

diperoleh melalui rekaman ceramah atau wawancara orang lain 

dengan pelaku dan tokoh tersebut yang tersimpan dalam rekaman 

audio maunpun visual. Data sejarah lisan diperlukan untuk 

melengkapi "lubang-lubang" informasi yang diperlukan dalam usaha 

mendapatkan rekonstruksi yang relatif utuh tentang pro kontra 

hermeneutika.49 Informan ditentukan dengan menggunakan metode 

                                                 
47

Ibid., 73. 

48
Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, 

terj. Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 1985), cet. 4, 78. 

49
Taufik Abdullah dan Abdurrachman Surjomihadjo (penyunting), Ilmu 

Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif, (Jakarta: PT Gramedia, 1985), xv); 
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purposive sampling, yaitu penentuan informan yang didasarkan atas 

tujuan penelitian. Dalam kaitan ini, maka informan yang akan 

diwawancari adalah para pegiat studi Islam yang dipandang 

memiliki kompetensi dan menghasilkan karya baik yang mendukung 

maupun menolak penerapan hermeneutika dalam tafsir al-Qur'an. 

Semua data primer dan sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk cetakan yang diterbitkan untuk umum. 

Demikian juga, sumber lisan yang berupa rekaman wawancara atau 

dialog interaktif juga telah dipublikasikan melalui kaset, CD, 

talkshow di media televisi atau internet. Oleh karena itu, dapat 

diketahui siapa yang membuat atau menyusunnya, kapan, di mana, 

dari bahan apa dan dalam bentuk apa dibuat. Dengan demikian, 

pengujian otentisitas terhadap sumber-sumber tersebut dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak perlu dilakukan. 

Adapun kredibilitas sumber-sumber tersebut, khususnya sumber 

lisan masih tetap harus diuji, dengan mempertanyakan kemampuan 

dan kemauan saksi primer untuk menyatakan kebenaran, akurasi 

keterangan yang diberikannya, dan ada atau atau tidaknya bukti 

pendukung bagi keterangan itu.50 

 

3. Metode Analisis Data  

Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan (heuristik) dan diuji otentisitas dan kredibilitasnya 

(kritik ekstern dan internal) selajutnya dianalisis menggunakan 

analisis sejarah. Analisis dilakukan dengan menguraikan (analisis) 

data-data sehingga diperoleh fakta-fakta sejarah. Fakta-fakta 

tersebut kemudian dikelompokkan (sintesis) dengan menggunakan 

bantuan konsep atau teori, kemudian disusun menjadi interpretasi 

yang menyeluruh (generalisasi).51 

                                                                                                            
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1997), 94. ; 

Gottschalk, Understanding History., 66.  

50
Ibid. 

51
Kuntowijoyo, Pengantar, 101-102. 
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Interpretasi dalam sejarah intelektual, sebagaimana dalam 

sejarah yang lain, dilakukan dengan memberikan analisis terhadap 

pelbagai unsur dan faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi 

gejala sejarah (causal explanation). Dalam penelitian ini, digunakan 

model penafsiran monistik dengan menjelaskan faktor tunggal yaitu 

kondisi sosial-politik yang telah menyebabkan munculnya polemik 

seputar hermeneutika.52 

Di samping menjelaskan faktor penyebab, sejarah intelektual 

juga melakukan penelusuran kembali sebuah gagasan dan 

penyebaran gagasan tersebut dalam masyarakat tertentu. Selain itu, 

sejarah intelektual juga berusaha memahami hubungan antara 

gagasan tersebut di satu pihak, dan "kecenderungan" (drives) dan 

kepentingan (interest), serta faktor-faktor nonintelektual pada 

umumnya dalam sosiologi perorangan dan masyarakat, di pihak 

lain.53 Penyebaran ide berkait erat dengan pengaruh. Sebagai suatu 

konsep sejarah, pengaruh didefinisikan sebagai "efek yang tegar dan 

membentuk pikiran dan perilaku manusia, baik dalam level individu 

maupun kolektif." Karena bersifat tegar maupun merupakan suatu 

efek, pengaruh dibedakan dari faktor-faktor yang mengenai satu 

kejadian tunggal seperti dorongan atau bujukan dan karena bersifat 

membentuk maupun merupakan suatu efek, pengaruh dibedakan dari 

penerimaan pasif belaka seperti misalnya penerimaan terhadap 

mazhab pemikiran yang sedang menjadi mode atau suatu perangkat 

desakan-desakan sesaat. 54 

                                                 
52

Setidaknya ada model eksplanasi sejarah yang menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi peristiwa sejarah. Pertama, mazhab monisme, yang hanya 

mencatat peristiwa-peristiwa besar dan perbuatan orang-orang terkemuka yang 

menjadi sebab terjadinya perubahan sejarah. Kedua, mazhab pluralis, merupakan 

reaksi terhadap mazhab sejarah yang pertama. Mazhab ini menganjurkan suatu 

"sejarah baru" yang menjelaskan persitiwa sejarah dengan meliput perkembangan-

perkembangan sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang merupakan pola beragam 

umat manusia, dan perkembangan peradaban yang memilik banyak dimensi. Lihat 

juga Gottschalk, Understanding History,  163. Lihat juga Kuntowijoyo, Penjelasan 
Sejarah (Historical Explanation), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 35-46.  

53
Crone Brinton, "Sejarah Intelektual", dalam Taufiq Abdullah, Ilmu Sejarah,  

201. 

54
Ibid., 170-171. 
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Dalam penelitian ini, pengaruh akan diukur dengan standar 

yang sering digunakan dalam sejarah pemikiran, yaitu: pertama, 

adanya perubahan atau perbedaan setelah mengenal pemikiran yang 

tidak dikenal sebelumnya. Jika seseorang yang semula berpikiran A, 

setelah berkenalan dengan pemikiran B kemudian ia berubah 

menjadi berpikiran B, maka bisa dipastikan dia terpengaruh oleh 

pemikiran B itu. Untuk membuktikan hal itu, harus dapat 

dibuktikan bahwa B merupakan anteseden atau hidup sezaman 

dengan A. Selain itu, adanya pengaruh tersebut juga bisa dibuktikan 

dengan pengakuan oleh A mengenai pengaruh B. Kedua, jika standar 

pertama tidak didapatkan, maka pengaruh akan diukur dengan 

standar yang lebih memungkinkan, yaitu adanya pengakuan dalam 

bentuk kutipan dari karya tertentu atau referensi kepada karya itu, 

yang tidak dimaksudkan sebagai retorika untuk merias ide yang 

dikemukakan.55 Jika standar yang kedua tidak bisa dipenuhi, maka 

akan digunakan standar ketiga, yaitu inspirasi.56 

Dengan mempertimbangkan prinsip kesinambungan sejarah, 

analisis historis dalam penelitian ini tidak hanya menjelaskan 

faktor-faktor penyebab dan penyebaran gagasan yang pro maupun 

kontra hermeneutika, tetapi juga menjelaskan pemahaman baru yang 

menjadi perkembangannya dalam tradisi metodologi tafsir al-

Qur'an. Penjelasan ini dilakukan dengan memberikan kategori 

berdasarkan konsep polarisasi. Dalam menjelaskan perkembangan 

baru yang membedakan pandangan para pendukung maupun 

penentang hermeneutika dengan para pemikir sebelumnya, akan 

dijelaskan dengan konsep polarisasi: sentral dan periferal. Kemudian 

dalam penjelasan mengenai perkembangan baru dalam tradisi 

metodologi penafsiran al-Qur'an digunakan konsep polarisasi dengan 

menggunakan berbagai teori dan paradigma tafsir yang pernah 

berkembang dalam sejarah penafsiran al-Qur'an. Teori-teori 

                                                 
55

Gottschalk, Understanding, 176 dan 182. 

56
Hamim Ilyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga: Pandangan Muslim 

Modernis terhadap Keselamatan Non-Muslim, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 

2005), 26.   
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dimaksud antara lain: teori teknis dengan paradigma kompleksitas 

al-Qur'an, teori akomodasi dengan paradigma eksplanasi al-Qur'an, 

dan teori ta'wil dengan paradigma legitimasi al-Qur'an, teori 

fungsional dengan paradigma petunjuk al-Qur'an dan teori literasi 

dengan paradigma kesasteraan al-Qur'an.57 

Sedangkan untuk tahapan terakhir dalam metode sejarah, yaitu 

penyajian penelitian dalam tulisan (eksposisi), akan digunakan 

kombinasi penulisan sejarah naratif dan sejarah analitik. Dalam 

uraian sejarah naratif, akan diberikan gambaran proses, urutan 

kejadian, dan bagaimana perkembangan peristiwa yang 

menyebabkan unit proses tertentu. Sedangkan uraian sejarah 

analitik, akan dijelaskan eksplanasi mengenai hal-hal yang menjadi 

fokus sejarah intelektual, yaitu faktor-faktor penyebab, 

kesinambungan dan perubahan, asal-usul dan pengaruh serta sebaran 

gagasan dalam masyarakat.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Penulisan sejarah kontroversi seputar hermeneutika akan 

disajikan dalam tiga bagian: pengantar, hasil penelitian, dan 

kesimpulan. Dalam bagian pengantar akan dikemukakan 

latarbelakang masalah, rumusan permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini, serta kajian pustaka untuk melihat posisi penelitian 

ini di antara penelitian-penelitian yang pernah dilakukan, dan 

kerangka teoritik untuk membantu menjelaskan objek yang dikaji, 

serta metode penelitian yang digunakan dan sistematika 

pembahasan.  

Sedangkan untuk hasil penelitian akan disajikan dalam empat 

bab berikutnya, sebagai satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Dalam bab kedua disajikan uraian deskriptif naratif 

seputar sejarah lahirnya gagasan hermeneutika. Bab ketiga akan 

disajikan deskripsi naratif tentang respon masyarakat intelektual 

Muslim Indonesia terhadap wacana tersebut. Selanjutnya dalam bab 

                                                 
57

Ibid., 261-263.  
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keempat akan diuraikan argumen yang dibangun oleh kedua 

kelompok pemikiran yang berpolemik dan tema-tema yang menjadi 

fokus perdebatan.  

Sedangkan dalam bab kelima akan disajikan uraian deskriptif 

analitik mengenai konteks perkembangan gagasan yang pro dan 

kontra terhadap hermeneutika dan pengaruhnya dalam pemikiran 

Islam di Indonesia. Dalam bab ini akan diuraikan tentang 

perkembangan gagasan-gagasan baru dalam polemik seputar 

hermeneutika, semangat zaman yang melatarbelakangi munculnya 

kontroversi (causal explanation), dan penyebaran gagasan dari kedua 

mazhab pemikiran tersebut, baik di kalangan otoritas dan tokoh-

tokoh yang muncul sebelum, semasa dan sesudah mereka sebagai 

sumber dan penerima pengaruh serta inspirasi. Terakhir, bab ini 

akan menjelaskan relevansi perdebatan hermeneutika bagi 

pengembangan ilmu tafsir al-Qur’an.  

Sedangkan dalam bagian terakhir (bab keenam), yaitu 

kesimpulan, akan dikemukakan generalisasi terhadap persoalan-

persoalan yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan signifikansi 

ilmiah dari penelitian ini.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Sejarah munculnya diskursus hermeneutika di Indonesia dapat 

diklasifikasikan setidaknya dalam tiga fase: Pertama, fase 

pengenalan hermeneutika dalam wacana pemikiran Islam di 

Indonesia (1985-2000). Fase ini dimulai sejak masuknya pemikiran 

para hermeneut Muslim baik dari Timur Tengah maupun Barat 

hingga kajian hermeneutika menjadi concern kalangan akademisi 

Indonesia, seperti M. Amin Abdullah dan Komaruddin Hidayat, Ulil 

AbsharAbdalla dan para pemikir Muslim lainnya. Kedua, fase 

identifikasi hermeneutika sebagai bagian dari gerakan Islam Liberal 

(2001-2008). Fase ini ditandai munculnya gerakan Islam Liberal 

yang mengusung hermeneutika sebagai tawaran metodologi dalam 

menafsirkan Islam liberalnya. Pada fase ini polemik seputar 

hermeneutika mengalami titik kulminasinya ketika berbagai 

gagasan Islam Liberal mendapat tentangan dari kelompok Islam 

fundamentalis. Ketiga, pasca “gelombang Islam Liberal” yang 

ditandai dengan menurunnya aktivitas Islam Liberal (2008-

sekarang). Dalam fase ini, upaya untuk mempromosikan 

hermeneutika menempuh cara-cara yang lebih akademik ketimbang 

propaganda media. Upaya-upaya tersebut antara lain dipelopori oleh 

akademisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menerbitkan 

karya-karya akademik yang mencoba menawarkan integrasi 

hermeneutika dalam studi al-Qur’an. 

Sedangkan resistensi terhadap gagasan penerapan hermeneutika 

baru muncul tahun 2001 dan berkembang semakin masif dan 

terorganisir sejak penerbitan majalah Pemikiran dan Peradaban 

Islam Islamia (2004). Jurnal yang diterbitkan oleh lembaga 

INSISTSini menjadi titik awal gerakan penolakan terhadap 
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hermeneutika dan bahkan menginspirasi berbagai tulisan yang 

mengusung wacana anti-hermeneutika.Respon penolakan terhadap 

hermeneutika setidaknya dilatarbelakangi oleh tiga fenomena yang 

berkembang saat itu. Pertama, munculnya gerakan Islam Liberal 

yang mengusung hermeneutika sebagai salah satu agenda utamanya. 

Kedua,masuknya hermeneutika dalam kurikulum UIN/IAIN/PTAIN 

di Indonesia yang turut meningkatkan eskalasi penolakan. Ketiga, 

munculnya buku-buku Nasr Hamid Abu Zaid yang dipandang 

banyak melakukan dekonstruksi terhadap sejumlah teori dan konsep 

Ulum al-Qur’an. 

Untuk mendukung gagasan penerapan hermeneutika dalam 

penafsiran al-Qur’an, para tokoh yang pro-hermeneutika 

mengajukan lima argumen: Pertama, anomali atau cacat epistemik 

ilmu tafsir konvensional. Dengan menempatkan wahyu dalam 

kerangka teori komunikasi, para pendukung hermeneutika 

menegaskan adanya kelemahan tafsir konvensional, yaitu hilangnya 

fungsi keagenan/performatif audiens dalam menafsirkan teks, yang 

berakibat munculnya produk-produk tafsir yang gagap menghadapi 

perubahan. Kedua, penegasan historisitas al-Qur’an. Keyakinan 

akan keazalian al-Qur’an telah menghalangi upaya untuk mendekati 

al-Qur’an dengan pendekatan ilmiah. Oleh karena itual-Qur’an harus 

didesakralisasi dengan cara menegaskan historisitas kitab suci ini. 

Tanpa penegasan historisitasnya, al-Qur’an tidak akan bisa disentuh 

oleh pemahaman manusia. Ketiga,hermeneutika mampu 

mengungkap sifat relativitas penafsiran manusia.Keempat, 

hermeneutika mampu mendialogkan antara tiga dunia yang 

dibangun oleh teks, yaitu: dunia pengarang, dunia teks itu sendiri 

dan dunia pembaca. Dengan kemampuan ini, hermeneutika mampu 

menghindarkan adanya upaya untuk memaksakan kebenaran tafsir 

kelompok tertentu (interpretive despotism).Kelima, meskipun 

istilah hermeneutika merupakan hal yang baru dalam tradisi 

keilmuan Islam, tetapi praktek hermeneutika telah lama dilakukan 

oleh umat Islam. 

Sedangkan sikap anti-hermeneutika dibangun di atas 

tigaargumen utama. Pertama, kememadaian Ulum al-Qur’an dan 
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tafsir konvensional. Menurut pendukungnya, ilmu tafsir telah 

dibangun di atas prinsip-prinsip metodologis yang diyakini mampu 

meminimalisir kesalahan dan kesewenangan-wenangan dalam 

menafsirkan al-Qur'an. Kedua, sebagai disiplin ilmu yang diadopsi 

dari Barat-Kristen, hermeneutika tidak bebas nilai. Oleh karena itu, 

mengadopsi hermeneutika tanpa mengadapsinya, akan 

mengasumsikan bahwa nilai-nilai tersebut juga inheren di dalam 

ilmu tafsir al-Qur’an. Ketiga, penerapan hermeneutika akan 

menimbulkan dampak (1) mendekonstruksi konsep wahyu yang 

telah mapan; (2) merombak dan bahkan menganulir berbagai 

ketentuan hukum syariah dan membenarkan upaya adaptasi hukum-

hukum positif Barat kontemporer; (3) mencurigai upaya kodifikasi 

Usman dan pengukuhan Sunnah sebagai sumber hukum oleh Syafi’i 

sebagai upaya untuk meneguhkan hegemoni Quraisy; (4) 

merelatifkan semua bentuk penafsiran manusia.  

Polemik seputar hermeneutika tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosio-politik pasca reformasi. Keberhasilan agenda 

Reformasi 21 Mei 1998 untuk mendorong proses demokratisasi 

politik di Indonesia telah mengubah dasar dan konstelasi politik 

dalam negeri. Iklim kebebasan politik yang sangat luas dan hampir 

tanpa batas,telah melahirkan dua arus gerakan Islam yang saling 

berseberangan: Pertama, kelompok Islam literal-fundamentalis yang 

mengusung agenda utamanya, yaitu formalisasi syariah dalam 

kehidupan bernegara.Kelompok ini secara intens terus berupaya 

mewujudkan pemberlakuan syariat Islam secara formal sebagai 

dasar dan hukum resmi negara. Dalam melaksanakan perjuangannya, 

gerakan-gerakan Islam menempuh dua jalur yaitu struktural dan 

kultural. Kedua, kelompok Islam Liberal-Progresif yang 

menghendaki berlakunya Islam dalam kehidupan publik (termasuk 

politik kenegaraan), tetapi tidak tataran legal-formal sebagaimana 

diperjuangkan kelompok pertama, melainkan dalam tataran nilai-

nilai ideal-moral ajaran Islam.Dalam keterbukaan ruang publik yang 

sangat luas, kedua kelompok ini saling bersaing untuk merebut 

simpati publik umat Islam Indonesia. Pro-kontra seputar 
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hermeneutika muncul dariproses pergumulan wacana yang 

berkembang sejak orde reformasi.  

Perdebatan seputar isu-isu global yang menjadi tren pemikiran 

era reformasi merefleksikan semangat zaman (zeitgeist) yang 

menjadi karakter khas pemikiran Islam pada saat itu. Dari sisi para 

pendukung hermeneutika, semangat tersebut mengejawantah dalam 

bentuk kegigihan mereka untuk mengupayakan pembaharuan 

penafsiran terhadap doktrin-doktrin agar ajaran Islam agar dapat 

berjalan sesuai dengan perkembangan zaman (s}a>lih} li kull zama>n wa 

maka>n). Munculnya berbagai persoalan baru yang belum pernah 

ada—bahkan belum terbayangkan—sebelumnya dan belum termuat 

secara eksplisit dalam teks-teks kitab suci, mendorong mereka untuk 

melakukan reformulasi metodologis untuk menggali petunjuk teks-

teks agama dalam menghadapi hal-hal baru tersebut. 

Sementara itu, dari kalangan para penentang hermeneutika, 

semangat zaman tersebut mewujud dalam bentuk kegigihan untuk 

mempertahankan tradisi keilmuan Islam warisan ulama salaf as}-s}a>lih} 

yang diyakini kememadaiannya sepanjang sejarah Islam. Semangat 

menjaga tradisi ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosio-

politikpasca reformasi 1998 yang ditandai denganmenguatnya 

hegemoni politik Barat baik di luar maupun di dalam negeri. 

Campur tangan militer Barat di negara-negara Islam—seperti 

Afghanistan, Irak, Libya, Aljazair, Bosnia dan Palestina—

menunjukkan hegemoni politik Barat di negara-negara Islam. 

Sementara itu, hegemoni budaya Barat melalui proyek 

globalisasinya di dalam negeri sendiri dipandang telah 

menghancurkan norma-norma masyarakat Islamdalam bentuk gaya 

hidup permisif, fashion, dan liberalisme pemikiran telah mengancam 

eksistensi agama.Ketika kelompok ini melihat bahwa hermeneutika 

menjadi salah satu cara yang paling efektif untuk meliberalkan 

pemikiran Islam, maka pilihan satu-satunya menolak secara total 

semua yang ditawarkan oleh disiplin keilmuan ini. 

Penelusuran terhadap asal-usul gagasan penerapan 

hermeneutika dalam studi al-Qur’an menunjukkan bahwa gagasan 

ini mendapat pengaruh atau setidaknya terinspirasi oleh para 
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pemikir Muslim kontemporer yang terlebih dahulu mengaplikasikan 

hermeneutika dalam kajian mereka, seperti Hassan Hanafi, Fazlur 

Rahman, M. Arkoun, Nasr Hamid Abu Zaid, dan Khaled Abou el-

Fadl. Sementara itu, gagasan yang kontra hermeneutika banyak 

mendapat pengaruh atau inspirasi dari para pemikir Muslim 

kontemporer seperti SMN Naquib al-Attas dan Wan Mohd. Nor 

Wan Daud. Hal itu dapat dipahami karena sebagian besar pemikir 

yang menolak hermeneutika adalah para mahasiswa yang sedang 

menempuh studi Islam di ISTAC Malaysia di bawah bimbingan dua 

tokoh pemikir Malaysia ini.  

Dari sisi spektrum pengaruhnya, gagasan pro-hermeneutika 

disebarluaskan melalui Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

terutama Universitas Islam Negeri Yogyakarta dan Universitas 

Islam Negeri Jakarta. Melalui jaringan alumninya yang sebagian 

besar menjadi tenaga pengajar di PTKIN/S di seluruh Indonesia, 

gagasan disemaikan ke seluruh PTKIN/S di seluruh Indonesia. 

Selain melalui lembaga pendidikan, penyebaran gagasan pro-

hermeneutika juga dikembangkan melalui jaringan LSM, seperti 

Jaringan Islam Liberal dan Jaringan Intelektual Muda 

Muhammadiyah (JIMM) yang memiliki akses—meskipun tidak 

melalui jalur formal-struktural—ke dua ormas terbesar di Indonesia, 

yaitu Nahdlatul Ulama untuk JIL dan Muhammadiyah untuk JIMM.  

Di lain pihak, gagasan kontra hermeneutika disebarluaskan 

melalui jaringan alumni ISTAC Malaysia yang tergabung dalam 

lembaga INSISTS. Para pendiri lembaga ini baik secara 

organisasional maupun secara personal,menyemaikan gagasan 

kontra hermeneutika melalui Perguruan Tinggi Umum maupun 

Islam seperti PKU ISID Gontor, PPS Universitas Islam Ibn 

Khaldun, PPS Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan 

Universitas Islam az-Zahra, dan Institut Pemikiran Islam yang 

digawangi oleh sebagian dosen UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain 

itu, gagasan kontra hermeneutika disebarluaskan melalui ormas-

ormas Islam seperti Muhammadiyah melalui Majlis Tablighnya, 

Nahdlatul Ulama melalui Lembaga Kajian Islam Hanif (ELJIHAN), 

Dewan Dakwah Islam Indonesia serta ormas Islam Hidayatullah. 
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B. Kontribusi Penelitian  

Perdebatan antara yang pro dan kontra hermeneutika dalam 

penelitian ini menunjukkan kompleksitas upaya untuk mewujudkan 

proyek integrasi-interkoneksi keilmuan yang menjadi spirit 

peralihan IAIN menjadi UIN. Meski demikian, dengan perspektif 

yang lebih optimistik, penelitian ini dapat membantu 

melempangkan jalan menuju terwujudnya paradigma keilmuan tafsir 

yang integratif-interkonektif. Kelompok yang menentang 

hermeneutika sejatinya mengakui—baik secara eksplisit maupun 

implisit—kemungkinan integrasi hermeneutika dalam studi tafsir al-

Qur’an. Penegasan perlunya proses adopsi dan adapsi—atau 

“borrowing process” (proses peminjaman)—menegaskan adanya 

ruang yang relatif terbuka untuk proses integrasi tersebut. 

Sementara itu, kelompok pendukung hermeneutika, meskipun 

mendukung sepenuhnya adopsi hermeneutika, namun secara 

eksplisit mereka menegaskan perlunyaproses aklimatisasi atau 

proses adaptasi sejumlah prinsip-prinsip hermeneutika untuk dapat 

diintegrasikan dalam ilmu-ilmu tafsir al-Qur’an. Para pendukung 

hermeneutika tidak menginginkan adopsi yang sewenang-wenang 

dalam mengintegraskan hermeneutika. 

Integrasi konseptual, menurut hemat penulis, dapat dilakukan 

dengan mengubah paradigma ilmu tafsir yang selama inicenderung 

didominasi oleh paradigma keilmuan yang positivistik dengan 

paradigma keilmuan dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 

Paradigma keilmuan tafsir selama ini hanya berempati kepada dunia 

di dalam teks, perlu dilengkapi dengan empati kepada dunia di 

belakang teks (pengarang) dan empati kepada dunia di dapan teks 

(pembaca). Teks Kitab Suci (meskipun bersumber dari yang ilahi) 

merupakan ungkapan kehidupan batiniah manusia dalam 

menghayati kehidupan dunia ini. Untuk memahami ungkapan 

tersebut, seorang penafsir tidak cukup hanya sekadar mengkaji 

ungkapan tersebut, tetapi perlu menyelami kedalaman jiwa 

pengarang atau mengalami kembali dunia sosio-historisnya. 
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Pemahaman yang hanya berempati pada teks telah mengabaikan 

dimensi kehidupan batiniah manusia itu sendiri.  

Perubahan paradigma juga perlu dilakukan dalam subjek 

penafsir. Harapan adanya sosok penafsir yang bebas dari semua 

bentuk kepentingan, harapan dan ekspektasi, perlu diubah dengan 

wawasan dunia yang memberi penghargaan terhadap subjektivitas 

penafsir. Tuntutan untuk membebaskan seorang mufassir dari 

pengaruh-pengaruh masa lalu adalah tuntutan yang asimetris dengan 

fakta bahwa setiap penafsir telah tersituasikan dalam dunia sosio-

historisnya. Oleh karena itu, paradigma ilmu tafsir harus memiliki 

keberanian untuk memberikan peran kepada penafsir untuk 

menjalankan peran performatifnya dalam menafsirkan teks. 

 

C. Saran  

Upaya untuk mengintegrasikan hermeneutika untuk 

pengembangan Ulum al-Qur’an dan Tafsir perlu dilakukan lebih 

lanjut melalui kerja-kerja penelitian yang lebih intesif dan serius, 

baik dengan cara menggali kekayaan tradisi keilmuan Ulum al-

Qur’an dan tafsir maupun dengan cara mengadopsi dan mengadapsi 

tradisi hermeneutika Barat. Perbedaan pandangan antara kelompok 

yang pro maupun kontra hermeneutika perlu dikelola dan diarahkan 

menuju sebuah perdebatan akademik-intelektual yang kreatif 

ketimbang perdebatan ideologis-emosional yang destruktif. Sebab 

seringkali perbedaan antara kedua aliran yang berseberangan ini—

dalam kasus-kasus tertentu—tidak lebih dari sekadar verbal 

disagreement, ketimbang perbedaan yang substansial.  

Ijtihad yang dilakukan para penganjur hermeneutika harus 

dimaknai sebagai suatu upaya yang sungguh-sungguh untuk mencari 

formulasi yang paling tepat dalam menafsirkan kitab suci al-Qur’an 

di tengah deru perkembangan dan perubahan zaman yang begitu 

cepat. Upaya-upaya tersebut harus terus dilakukan agar umat Islam 

tidak menjadi umat yang terasing dari pergaulan dunia yang 

semakin mengglobal. Tentu saja hasil ijtihad mereka tidak 

semuanya harus diterima sebagai sebuah kebenaran mutlak. Anjuran 
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untuk melakukan “borrowing process” atau proses adapsi dan seleksi 

merupakan tuntutan yang wajar dalam setiap transfer keilmuan. Di 

lain pihak, kritik-kritik yang dilontarkankalangan yang kontra 

hermeneutika perlu dijadikan sebagai sparing partner bagi para 

penganjur hermeneutika, sehingga mereka dapat merumuskan suatu 

formulasi atau model integrasi yang lebih dapat diterima oleh kedua 

belah pihak, baik yang pro maupun kontra hermeneutika.  
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